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TERHADAP AGRESIVITAS DAN LIBIDO MENCIT JANTAN  
  

 

Oleh: 
 

Wiwit Nurkhasanah 

 

 

 

Tanaman Purwoceng telah digunakan oleh masyarakat sekitar daratan tinggi Dieng 

sebagai obat afrodisiak. Pemberian ekstrak tanaman purwoceng diketahui dapat 

meningkatkan kadar Luteinizing Hormone (LH) dan kadar hormon testosteron.  

Kadar testosteron cukup tinggi dalam tubuh dapat meningkatkan libido dan 

agresivitas.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

tanaman purwoceng  terhadap agresivitas dan  libido mencit jantan.  Perilaku  agresif 

yang diamati meliputi latensi ancaman, latensi serangan dan frekuensi serangan 

sedangkan parameter libido yang diamati meliputi latensi cumbu, latensi 

penunggangan, frekuensi penunggangan, dan latensi kopulasi.  Rancangan penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan 20 ekor mencit 

jantan perlakuan yang dibagi dalam 4 kelompok yaitu kelompok kontrol dengan dosis 

yang diberikan yaitu 0mg/KgBB (Aquades + CMC 0,5%), perlakuan 1 dosis yang 

diberikan yaitu 300mg/KgBB (0,8mg/0,5ml CMC 0,5%), perlakuan 2 dosis yang 

diberikan yaitu 600mg/KgBB (1,6 mg/0,5ml CMC 0,5%) dan perlakuan 3 dosis yang 

diberikan yaitu 900mg/KgBB (2,4mg/0,5CMC 0,5%), serta 20 ekor mencit betina 

yang akan dikawinkan dengan mencit jantan perlakuan dan 7 ekor mencit jantan 

lawan.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian ekstrak tanaman 

purwoceng dapat meningkatkan agresivitas dengan mempercepat latensi serangan dan 

meningkatkan frekuensi serangan tetapi tidak dapat mempercepat latensi ancaman. 

Ektrak tanaman purwoceng tidak dapat meningkatkan libido karena tidak dapat 

mempercepat latensi cumbu, latensi penunggangan, latensi kopulasi serta tidak dapat 

meningkatkan frekuensi penunggangan. 
 

Kata kunci : Pimpinella alpina Molk, Agresivitas, Libido dan Mus musculus L. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Tanaman Purwoceng (Pimpinella alpine Molk) merupakan salah satu tanaman 

obat yang mempunyai efek afrodisiak (Taufiqqurraachman, 1999).  Tanaman 

Purwoceng telah digunakan oleh masyarakat sekitar daratan tinggi Dieng sebagai 

obat afrodisiak dengan cara meminum seduhan ektrak akar tanaman purwoceng 

(Heyne, 1987).  Afrodisiak merupakan suatu bahan organik, minyak esensial 

(minyak atsiri), obat, minuman herbal atau bahan yang dapat menimbulkan 

dorongan seksual (Oktavina, 2006). Dalam penelitian ini menggunakan bubuk 

tanaman purwoceng yang dipesan dari home industry ( Sari Alam) yang berada 

di Sleman, Yogyakarta. 

 

Pemberian ekstrak purwoceng pada tikus putih jantan galur  Sprague Dawley 

dapat meningkatkan kadar Luteinizing Hormone (LH) dan kadar hormon 

testosteron (Taufiqqurrachman 1999).  Kajian dari penelitian terdahulu juga 

diketahui bahwa purwoceng merupakan bahan androgenik sehingga efek 
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pemberian ekstrak purwoceng dapat meningkatkan motilitas spermatozoa serta 

derajat spermatogenesis pada tikus Sprague Dawley ( Juniarto, 2004). 

 

Aktivitas androgenik dipengaruhi oleh hormon androgen, secara normal 

androgen utama yang beredar dalam tubuh adalah testosteron.  Testosteron 

merupakan senyawa hormon steroid yang dihasilkan oleh sel sel leydig dalam 

testis.  Aktivitas androgenik hormon testosteron adalah mempengaruhi 

pemeliharaan spermatogenesis dalam tubulus seminiferus testis.  Hormon 

testosteron berperan penting dalam mengontrol sifat sifat sekunder dan aktivitas 

kelenjar aksesori (Pineda, 1989).  

 

Peningkatan libido pada hewan jantan setelah pemberian senyawa afrodisiak 

dapat diketahui dengan mengamati perilaku kawin dari pejantan.  Perilaku kawin 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah hormon testosteron 

(Widyaatmoko, 2000).  Hormon testosteron merupakan hormon yang masuk ke 

dalam aliran darah dan berfungsi mengatur pertumbuhan karakteristik seksual 

sekunder jantan dan libido serta agresivitas (Hafez, 2000).  

 

Kadar testosteron yang cukup tinggi dalam tubuh dapat meningkatkan respon 

terhadap rangsangan seksual.  Sedangkan  rendahnya kandungan testosteron 

secara kronis akan menyebabkan penurunan dorongn seksual dan agresivitas 

(Hadley, 1996).  Pemberian senyawa afrodisiak dapat mempersingkat 
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bermulanya penunggangan dan kopulasi serta dapat meningkatkan frekuensi 

penunggangan dan kopulasi (Winarni, 2010). 

 

Ekstrak tanaman purwoceng dapat meningkatkan kandungan testosteron 

sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut  untuk membuktikan adanya pengaruh  

pemberian ekstrak tanaman purwoceng terhadap peningkatan libido dan 

agresivitas mencit jantan. 

 

 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian ekstrak tanaman 

purwoceng (Pimpinella alpina Molk.) terhadap : 

1. Agresivitas, terdiri atas  latensi ancaman,latensi serangan dan frekuensi 

serangan. 

2.  Libido, terdiri atas latensi cumbu, latensi penunggangan, frekuensi 

penunggangan dan latensi kopulasi. 

 

 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai efek mengkonsumsi  tanaman purwoceng (Pimpinella alpina molk.) 

terhadap perubahan  agresivitas dan  libido mencit jantan (Mus musculus L.). 
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D. Kerangka Pikir 

 

 

Masalah disfungsi seksual merupakan masalah serius bagi kebanyakan pria. 

Beberapa masalah fungsi seksual yang dialami pria, antara lain libido yang 

rendah, disfungsi ereksi, dan ejakulasi dini.  Salah satu cara penanganan 

gangguan disfungsi seksual adalah dengan menggunakan afrodisiak. 

Tanaman purwoceng merupakan tanaman yang akarnya berkhasiat obat 

sebagai afrodisiak.  Khasiat tumbuhan afrodisiak pada hewan jantan untuk 

meningkatkan libido dapat diamati dengan mengamati perilaku kawin dari 

pejantan.  Salah satu yang mempengaruhi perilaku kawin adalah hormon 

testosteron.  Kadar testosteron yang cukup tinggi dalam tubuh dapat 

meningkatkan respon terhadap rangsangan seksual.  Sedangkan  rendahnya 

kandungan testosteron secara kronis akan menyebabkan penurunan dorongan 

seksual dan agresivitas.  

 

Hasil uji secara farmakologis pada tikus jantan Sprague Dawley menunjukkan  

pemberian ekstrak akar purwoceng dengan zat pelarut metanol 99% dapat 

meningkatkan motilitas spermatozoa (Juniarto, 2004) dan meningkatkan 

kadar LH dan testosterone.  Peningkatan kadar testosteron ini disebabkan efek 

stimulasi ekstrak purwoceng terhadap LH dan konversi fitosterol yang ada 

pada ekstrak purwoceng menjadi testosteron pada jaringan hewan uji 

(Taufiqqurrachman dan Wibowo, 2006).  Tanaman purwoceng diketahui 

dapat meningkatkan kadar hormon testosteron sehingga tanaman  purwoceng 

dapat meningkatkan potensi seksual serta stimulasinya terhadap hipotalamus, 

hipofisi, dan testis.  
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Ekstrak tanaman purwoceng diduga  dapat menyebabkan peningkatan 

agresivitas dan libido, maka dilakukan penelitian dengan menggunakan 

hewan uji mencit (Mus muculus L.) jantan untuk melihat perubahan 

agresivitas dan libido setelah diberi perlakuan ekstrak tanaman purwoceng.  

 

 

 

E. Hipotesis 

 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pemberian ekstrak  

tanaman purwoceng (Pimpinella alpina) pada mencit (Mus musculus L.): 

1.  Meningkatkan agresivitas dengan menurunkan nilai latensi ancaman, 

menurunkan, nilai latensi serangan dan meningkatkan nilai frekuensi 

serangan. 

2.  Meningkatkan libido dengan menurunkan nilai latensi cumbu, 

menurunkan nilai latensi penunggangan, menurunkan nilai latensi kopulasi 

meningkatkan nilai frekuensi penunggangan. 
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II.TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A.  Tanaman Purwoceng  

 

 

1.  Morfologi Tanaman Purwoceng  

  

Purwoceng adalah tanaman terna dengan tinggi berkisar antara 15 cm 

sampai 50 cm yang tumbuh pada dataran tinggi sekitar 2000- 3000 dpl di 

provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah maupun Jawa Timur.  Purwoceng  

memiliki nama yang berbeda-beda pada setiap daerah, nama lain tanaman 

purwoceng diantaranya adalah antanan gunung, gebangan depok, rumput 

dempo atau suripandak abang ( Heyne, 1987). 

 

Purwoceng merupakan tumbuhan terna dari suku Umbelliferae yang 

berumur pendek atau panjang.  Batang berongga dan beralur atau bergerigi 

membujur pada permukaannya. Daunnya tersebar, berseling atau 

berhadapan, majemuk ganda atau banyak berbagi, tanpa daun penumpu 

tetapi memiliki pelepah yang pipih besar (perikladium) dan tidak 

membungkus batang.  Bunganya majemuk dan tersusun seperti payung 

atau suatu kapitulum, berukuran kecil, berumah satu, aktinomorfik atau 

sedikit zigomorfik, dan berbilangan lima.  Kelopaknya sangat kecil, 
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mahkotanya berjumlah lima dengan ujung yang melengkung ke dalam, 

berwarna kuning atau keputih-putihan, jarang berwarna merah muda atau 

lembayung. Benang sari berjumlah lima yang berseling dengan mahkota. 

Bakal buah tenggelam, tertutup oleh bantal tangkai putik yang berbagi dua, 

beruang dua, dan dalam tiap ruang terdapat satu tangkai biji yang 

bergantungan.  Tangkai putik berjumlah 2 dan letaknya terpisah. Buahnya 

berbelah dua (diakenium), tiap bagian buah tetap berlekatan pada suatu 

karpofor. Dalam kulit buah terdapat saluran-saluran minyak atsiri. 

Endosperm biji mempunyai tanduk (Tjitrosoepomo, 1994). 

 

 

 
 

Gambar 1 Tanaman purwoceng. a =tanaman,b = bunga kuncup, c = bunga 

mekar,  d = buah, dan e = akar dari tanaman berumur 6 bulan. 

(Sumber: Darwati dan Roostika, 2006) 
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2. Klasifikasi Tanaman Purwoceng  

 

Klasifikasi tanaman Purwoceng menurut sistem Cronquist adalah sebagai  

berikut :  

 

Kerajaan  : Plantae 

Divisi    : Magnoliophyta 

Kelas    : Magnoliopsida 

Bangsa  : Umbelliflorae 

Suku    : Umbelliferae 

Marga   : Pimpenella  

Jenis    : Pimpinella alpina  (Hassler, 2011). 

 

  

3. Kandungan Tanaman Purwoceng  

 

Akar purwoceng mengandung turunan senyawa kumarin, sterol, alkaloid, 

dan saponin (Caropeboka dan Lubis, 1975), triterpenoid-steroid , 

flavonoid, glikosid, dan tanin (Rostiana, dkk.,  2003), kelompok 

furanokumarin seperti bergapten, isobargapten, dan sphondin  sitosterol 

dan vitamin E (Sidik, dkk., 1975).  Senyawa yang diketahui memberi  efek 

afrodisiak  diantaranya adalah turunan steroid, saponin, alkaloid, tanin, dan 

senyawa lain yang dapat melancarkan peredaran darah (Achmadi,  2011). 

Dalam penelitiannya (Rahardjo, dkk., 2005) menyatakan bahwa zat 

berkhasiat pada herbal purwoceng adalah senyawa sitosterol dan 

stigmasterol yang terdapat pada bagian akarnya.  
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4. Manfaat Tanaman Purwoceng  

 

Ekstrak akar purwoceng dapat berfungsi sebagai bahan afrodisiak yaitu 

meningkatkan potensi seksual sehingga tenaga dan kemampuan 

seksualnya lebih kuat. Potensi seksual ini sangat dipengaruhi oleh adanya 

hormon testosteron (Gauthaman, dkk., 2002).  Kandungan senyawa kimia 

pada tanaman purwoceng seperti saponin berkhasiat sebagai penguat tubuh 

serta memperlancar peredaran darah selain itu tanaman purwoceng 

berkhasiat sebagai obat penghilang rasa sakit, penurun demam, anti fungi, 

dan bakteri (Artha, 2007).  

 

 

 

B.   Klasifikasi dan Morfologi Mencit  

1. Morfologi Mencit   

 
Mencit termasuk ke dalam famili muridae.  Mencit memiliki rambut 

berwarna abu-abu dan warna perut sedikit lebih pucat, mata berwarna 

hitam, dan kulit berpigmen.  Mencit dapat hidup di berbagai daerah mulai 

dari iklim dingin, sedang maupun panas baik hidup dalam kandang atau 

hidup bebas sebagai hewan liar.  Mencit liar menyukai suhu lingkungan 

yang tinggi namun mencit liar juga dapat beradaptasi dengan baik pada 

suhu rendah (Arrington, 1972). 
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Gambar 2. Mencit (Mus musculus L.) (Garcia, dkk., 2009)  

 

Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988) mencit mempunyai lama 

hidup 1-2 tahun, lama produksi ekonomis 9 bulan, lama bunting 19-21 

hari, dan umur sapih 21 hari.  Umur dewasa mencit 35 hari dan umur 

dikawinkan 8 minggu.  Berat dewasa mencit rata-rata 18-35 g dan berat 

lahir 0,5-1.0 g. Suhu rektal mencit 35-39 
º
C, pernapasan 140-180 

kali/menit, dan denyut jantung 600-650 kali (Somala, 2006). 

 

Sistem reproduksi pada mencit betina terdiri dari kelenjar betina 

(ovarium), saluran reproduksi dan kelenjar asesori pada umur 10-12 

minggu, mencit jantan maupun betina sudah mencapai kematangan 

seksual.  Periode aktivitas reproduksi berlangsung sejak umur dewasa 

seksual yang mencapai sampai mencit berumur 14 bulan dan biasa lebih 

lama lagi pada mencit jantan.  Seperti pada mamalia betina pada 

umumnya, mencit betina hanya akan berkopulasi dengan mencit jantan 

selama fase estrus, yaitu ketika sel telurnya telah siap untuk dibuahi. 
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Kadang - kadang kopulasi dapat terjadi pada waktu antara 5 jam sebelum 

ovulasi sampai 8 jam setelah ovulasi (Prawirohardjo, 2008). 

 

Fase estrus mencit dapat ditentukan dengan melihat ciri alat kelamin 

luarnya yaitu vulva yang membengkak dan berwarna kemerahan.  Untuk 

lebih meyakinkan, fase estrus dapat diketahui dengan membuat apusan 

vagina.  Banyaknya sel -sel epitel menanduk pada apusan vagina 

menunjukkan bahwa mencit berada pada fase estrus. (Prawirohardjo, 

2008). 

 

2. Klasifikasi Mencit  

Menurut Arrington (1972) berikut adalah klasifikasi mencit : 

Kingdong  : Animalia 

Phylum  : Chordata 

Class  : Mamalia 

Ordo   : Rodentia 

Family : Muridae 

Genus  : Mus 

Species  : Mus musculus L. 
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3.   Hormon dan Perilaku Mencit   

 

Pemberian ekstrak tanaman purwoceng paa tikus jantan dapat 

meningkatkan motilitas spermatozoa, meningkatkan kadar LH dan 

testosteron .  Peningkatan kadar testosteron ini disebabkan efek stimulasi 

ekstrak purwoceng terhadap LH dan konversi fitosterol yang ada pada 

ekstrak purwoceng menjadi testosteron pada jaringan hewan uji 

(Taufiqqurrachman dan Wibowo, 2006).  Purwoceng diketahui 

mengandung senyawa steroid yang mempunyai struktur mirip  dengan 

kolesterol yang dapat  diubah menjadi pregenolon, pregenolon 

selanjutnya diubah menjadi progesteron yang akan berperan sebagai 

perkusor dalam menginduksi androgen seperti testosteron (Hafez, 2000). 

Hormon GnRH  yang disekresi oleh hipotalamus akan memicu sintesis 

dan sekresi LH dan FSH dari hipofisi anterior, selanjutnya hormon ini 

akan merangsang sintesis dan pelepasan hormon testosteron oleh sel 

leidig testis sebagai organ targetnya.  Kadar hormon testosterone yang 

tinggi akan menghambat sintem tersebut dengan menurunkan sintesis dan 

sekresi LH dan FSH oleh hipofisis anterior dan penurunan LH 

mengakibatkan berkurangnya sintesis dan sekresi testosterone oleh sel 

leidig testis.  Mekanisme ini disebut umpan balik negatif lengkung 

panjang.  Sebaliknya bila kadar testosteron sedikit, akan memacu sintesis 

dan sekresi GnRH oleh hipotalamus, kemudian memacu LH dan FSH 

oleh hipofisis anterior dan terakhir merangsang sintesis dan sekresi 

testosteron oleh sel leydig testis (juniarto, 2004). 
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Perilaku merupakan tindakan atau aksi yang mengubah hubungan 

antara organisme dan lingkungannya.  Perilku seksual hewan vertebrata 

jantan banyak terjadi akibat stimulus dari luar seperti panjang hari, bau 

feromon yang ilepaskan oleh betina dan sebagainya. Stimulus- stimulus 

tersebut diproses oleh system saraf.  Reseptor dibutuhkan untuk 

mendeteksi stimulus, dalam koordinasi respon dibutuhkan saraf 

sedangkan dalam melaksanakan aksi dibutuhkan efektor.  Perilaku 

seksual juga terjadi karena stimulus dari dalam, stimulus ini berupa 

hormon hormon tertentu yang mengatur seksualitas dan agresivitas 

(Kimball, 1994). 

 

Libido atau dorongan seksual dipengaruhi oleh system hormon dan 

sistem saraf. sistem saraf yang berperan dalam  libido adalah system 

limbik di otak.  Sistem limbik akan bekerja jika terjadi input sensoris 

dari Vomeronasal Organ ( VON) yang menerima stimulus berupa 

feromon yang dilepaskan oleh betina estrus.  Sistem saraf berperan 

dalam pelepasan dopamine ke beberapa area integratif, sehingga timbul 

libido dan output motorik berupa perilaku seksual seperti percumbuan 

dan penunggangan ( Hull, dkk., 2004). 

 

Pada sistem hormon melibatkan aksis hipotalamus- pituitari anterior- 

testis.  Hormon testosteron merupakan hormon yang masuk ke dalam 

aliran darah dan berfungsi mengatur pertumbuhan karakteristik seksual 

sekunder jantan dan libido serta agresivitas (Hafez, 2000).  
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Pengamatan libido dilakukan dengan mengamati tahapan perilaku 

kawin yang terdiri atas perilaku mendekati pasangan kawin, perilaku 

percumbuan, perilaku penunggangan, dan perilaku kopulasi (Yakubu, 

2006).  Dari keseluruhan perilaku tersebut, pengamatan dilakukan 

dengan menghitung waktu bermulanya perilaku kawin tersebut. 

Pengamatan perilaku kawin dengan menghitung interval waktu dari 

pengenalan atau percumbuan (latensi cumbu), menghitung jumlah 

penunggangan (frekuensi penunggangan ), menghitung interval waktu 

dari perkenalan pada hewan betina sampai tunggangan pertama oleh 

hewan jantan (latensi penunggangan), dan latensi (kopulasi). Sedangkan 

perilaku agresif diamati dengan menghitung interval waktu dari 

perilaku mengancam (latensi ancaman), menghitung interval waktu dari 

ancaman sampai serangan pertama  (latensi serangan) dan menghitung 

jumlah serangan (frekuensi serangan). Pengamatan perilaku kawin dan 

perilaku agresif dilakukan dengan alat bantu kamera  

(Evacuasiany, 2010). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik, Jurusan Kimia 

FMIPA Unila untuk pembuatan eksrtak tanaman purwoceng dan 

Laboratorium Zoologi,  Jurusan Biologi FMIPA Unila untuk tempat 

pemberian perlakuan dan pengamatan pada mencit.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2016 - Maret 2017. 

 

 

 

B. Alat dan Bahan 

 

1. Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang mencit 

beserta penutup sebanyak 50 unit,wadah pakan mencit, botol minum 

mencit, kamera, tripod, bak plastik  bundar berwarna hitam, sekat , sonde 

lambung yang dihubungkan dengan alat suntik digunakan untuk pemberian 

ekstrak secara oral, mikropipet untuk mengukur ekstrak tanaman 

purwoceng, rotary evaporator untuk menguapkan pelarut etanol dan 

timbangan untuk menimbang berat tiap mencit. 
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2 .Bahan Penelitian 

 

Bahan yang digunakan pada pengamatan libido adalah 20 ekor mencit 

betina dan 20 ekor mencit jantan sedangkan pada agresivitas adalah 20 

ekor mencit jantan perlakuan dan 7 ekor mencit uji dengan berat sekitar 

20-25 gram, alas kandang berupa serbuk kayu, pakan mencit berupa pelet, 

air minum mencit, ekstrak tanaman purwoceng,  kapas, etanol 70% dan 

CMC 0,5%. 

 

 

 

C. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

kelompok yaitu 1 kelompok kontrol dan 3 kelompok diberi perlakuan yang 

diberikan dalam waktu yang bersamaan. Kelompok pertama digunakan 

sebagai kontrol yang diberikan aquades dan CMC 0,5 %, kelompok kedua 

diberi ekstrak puroceng dengan dosis (0,8mg/0,5 ml CMC 0,5 %), kelompok 

ketiga diberi ekstrak puroceng dengan dosis (1,6 mg/0,5 ml CMC 0,5 %), dan 

kelompok keempat diberikan ekstrak tanaman purwoceng diberi ekstrak 

puroceng dengan dosis (2,4 mg/0,5 ml CMC 0,5 %).  Setiap perlakuan 

dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali.  Untuk menghitung besar sampel 

digunakan rumus Federer (Federer, 1991) sebagai berikut : 

 

 Nilai t pada rumus tersebut adalah jumlah perlakuan yang diberikan selama 

percobaan. Sedangkan nilai n merupakan jumlah pengulangan atau jumlah 

t (n-1)≥ 15 
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sampel dalam setiap kelompok perlakuan. 

Dari rumus di atas dapat dilakukan perhitungan besaran sampel sebagai 

berikut: t = 4, maka didapatkan : 

t (n-1) ≥ 15 

4 n-1)≥ 15 

4n-5 ≥ 15 

4n ≥ 16 

n ≥ 16/4 

n ≥ 4 

Dari rumus yang digunakan, diperoleh jumlah minimal sampel yang 

digunakan adalah 4, namun pada penelitian ini besar sampel yang digunakan 

adalah 5 ekor mencit per kelompok.  Maka jumlah sampel yang diperlukan 

untuk percobaan ini adalah sebanyak 20 ekor mencit jantan. 

 

 

 

D. Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Persiapan Kandang dan Hewan Uji 

 

Sebelum melaksanakan penelitian, disiapkan terlebih dahulu kandang 

sebanyak 50 unit dan hewan uji yakni mencit jantan dan betina yang 

dengan kondisi fertil, dan berat sekitar20-25 gram.  Hewan uji diperoleh 

dari Balai Veteriner Lampung. 

 

Hewan uji kemudian diaklimatisasi selama7 hari dalam kondisi 

laboratorium dengan tujuan penyesuaian lingkungan dan membatasi 
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pengaruh lingkungan dalam percobaan. Di dalamkandang yang telah 

disiapkan, dilakukan penempatan mencit jantan dan mencit betina secara 

terpisah dimana setiap kandang ditempati satu ekor mencit serta diberi 

makan dan air minum secukupnya setiap hari. 

 

2. Pembuatan Ekstrak tanaman purwoceng 

 

Ekstrak dibuat di Laboratorium Kimia Organik FMIPA Unila. Proses 

pembuatan ekstrak tanaman purwoceng dalam penelitian ini menggunakan 

alkohol 70% sebagai pelarut.  Tanaman purwoceng disiapkan dalam 

bentuk bubuk. Menurut Sulistianto dkk, (2004) pembuatan ekstrak dimulai 

dengan menambahkan 250 ml alkohol 70% pada bubuk tanaman 

purwoceng untuk dimaserasi selama 24 jam.  Setelah 24 jam kemudian 

campuran tersebut disaring kemudian akan diperoleh filtrat dan residu. 

Filtrat yang diperoleh kemudian disimpan dalam Erlenmeyer.  Maserasi 

dilakukan berulang hingga filtrat bening atau tidak berwarna.  Filtrat yang 

didapat akan diteruskan ke tahap evaporasi dengan Rotary Evaporator 

pada suhu 40oC sehingga akhirnya diperoleh ekstrak kental. 

 

3. Pemberian Perlakuan 

 

Perlakuan diberikan secara oral menggunakan sonde lambung selama 35 

hari berdasarkan siklus spermatogenik mencit yang berlangsung selama 35 

hari (Rugh,1968).  Penggunaan purwoceng pada penelitian sebelumnya 

(Taufiqurrahman 1999) yaitu sebesar 300-600 mg/KgBB untuk manusia. 
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Untuk dosis yang digunakan pada penelitian didapatkan dari perhitungan 

konversi dosis manusia (70 kg) ke mencit 20g adalah 0,0026, sehingga 

dosis yang digunakan adalah : 

 

1. Dosis 0 mg/ KgBB dalam 0,5 ml CMC 0,5% 

2. Dosis 300 mg/KgBB dalam 0,5 ml CMC 0,5% 

3. Dosis 600 mg/KgBB dalam 0,5 ml CMC 0,5% 

4. Dosis 900 mg/KgBB dalam 0,5 ml CMC 0,5% 

 

Kelompok perlakuan 1 (P1) setiap ekor mencit diberikan 0,8 mg ekstrak 

tanaman purwoceng dalam 0,5 ml CMC 0,5%.  Kelompok perlakuan 2 

(P2) setiap ekor mencit diberikan 1,6 mg ekstrak tanaman purwoceng 

dalam 0,5 ml CMC 0,5%.  Kelompok perlakuan 3 (P3) setiape kormencit 

diberikan 2,4 mg ekstrak tanaman purwoceng dalam 0,5 ml CMC 0,5%.  

 

4. Pengamatan 

 

Setelah mencit diberikan perlakuan selama 35 hari, maka dilakukan 

pengujian libido dan agresivitas.  Perilaku agresif yang diamati, yaitu 

latensi ancaman, latensi serangan dan frekuensi serangan.  Aktivitas 

mengancam yang diamati dalam batas perilaku mencit jantan perlakuan 

dengan menggetarkan ekornya selama beberapa saat dan berdiri dengan 

kaki belakang dan menghadap mencit jantan uji dan aktivitas serangan 

dengan batas perilaku mencit jantan perlakuan melakukan penyerangan 

dengan melukai mencit jantan uji dengan cara menggigit bagian tubuh 
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lawannya.  Sedangkan parameter uji libido yang diamati, yaitu latensi 

cumbu, latensi penunggangan, frekuensi penunggangan dan latensi 

kopulasi.  Aktivitas percumbuan diamati dalam batasan perilaku mencit 

jantan melakukan penjilatan pada bagian luar alat kelamin mencit betina 

serta penciuman bagian mulut sampai leher dan aktivitas penunggangan 

dengan batasan perilaku mencit jantan pada saat menaiki mencit betina 

dari belakang. 

Latensi ancaman, yaitu waktu sejak mencit jantan perlakuan dan mencit 

jantan uji dipertemukan (sekat dibuka) hingga mencit jantan perlakuan 

melakukan  aktivitas mengancam (menggetarkan ekornya selama beberapa 

saat dan berdiri dengan kaki belakang dan menghadap mencit jantan uji) 

pertama selama waktu 5 menit.  

Latensi serangan, yaitu waktu sejak mencit jantan perlakuan dan mencit 

jantan uji dipertemukan (sekat dibuka) hingga mencit jantan perlakuan 

melakukan perilaku menyerang (menggigit bagian tubuh mencit uji) 

pertama selama waktu 5 menit.  

Frekuensi serangan, yaitu banyaknya jumlah serangan  yang dilakukan 

mencit jantan perlakuan  sejak dipertemukan dengan mencit jantan uji 

(sekat dibuka) selama waktu 5 menit.  

Latensi percumbuan, yaitu waktu sejak mencit jantan dan mencit betina 

dipertemukan (sekat dibuka) hingga terjadi percumbuan (penjilatan pada 

bagian luar alat kelamin mencit betina atau penciuman bagian mulut 

sampai leher) pertama selama waktu 20 menit.  
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Latensi penunggangan, yaitu waktu sejak mencit jantan dan mencit betina 

dipertemukan (sekat dibuka) hingga terjadi penunggangan (menaiki mencit 

betina dari belakang) pertama selama waktu 20 menit.  

Frekuensi penunggangan, yaitu banyaknya jumlah penunggangan yang 

dilakukan mencit jantan sejak dipertemukan dengan mencit betina (sekat 

dibuka) selama waktu 20 menit.  

 

Pengamatan perilaku agresif dan libido dilkukan pada sore hari sekitar 

pukul 17.00 WIB.  Pada pengamatan agresivitas  satu mencit jantan uji dan 

mencit jantan perlakuan dimasukkan ke dalam kandang yang dipisahkan 

oleh sekat. Setelah 5 menit, sekat yang memisahkan kedua mencit 

dilepaskan dan dimulai perekaman perilaku agresif yang terjadi dengan 

menggunakan kamera selama 5 menit.  Sedangkan  pada pengamatan 

libido satu mencit betina dan mencit jantan dimasukkan ke dalam kandang 

yang awalnya dipisahkan oleh sekat.  Setelah 5 menit, sekat yang 

memisahkan kedua mencit dilepaskan dan dimulai perekaman aktivitas 

seksual yang terjadi dengan menggunakan kamera selama 20 menit.  Data 

parameter libido dan agresivitas diperoleh dengan cara melihat hasil 

rekaman. 
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Gambar 3. Pengamatan libido  

Keterangan gambar:  

a. Kandang uji berupa baskom bundar  

b. Sekat pemisah mencit jantan dan betina  

c. Mencit jantan  

d. Mencit betina  

 

 

 

Gambar 4. Pengamatan Agresifitas 

 

a. Kandang uji berupa baskom bundar  

b. Sekat pemisah mencit jantan dan betina  

c. Mencit jantan uji 

d. Mencit jantan lawan 

 

E. Analisis data 

 

Data hasil penelitian agresivitas meliputi latensi ancaman, latensi serangan 

dan frekuensi serangan sedangkan perilaku kawin (libido) meliputi latensi 
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cumbu, latensi penunggangan dan frekuensi penunggangan akan dianalisis 

menggunakan ANOVA.  Bila terdapat keragaman yang signifikan maka data 

diuji lebih lanjut menggunakan uji Beda NyataTerkecil (BNT) pada taraf 

nyata 5%. 

 

 

F. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

   

 

 

   

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram alir penelitian 

  

Tahap Persiapan 
pembuatan ekstrak tanaman purwoceng, Pemeliharaan 

mencit selama 35 hari. 

 

Pelaksanaan Penelitian 
Pemberian perlakuan, yaitu kontrol dan ekstrak tanaman 

purwoceng dengan cara dicekok  selama 35 hari pada 

mencit jantan. 
 

Pengamatan dan Pengambilan Data 
Pengamatan libido dan agresifitas dengan cara 

mengamati aktivitas seksualdan perilaku agresif  pada 

akhir waktu pemberian perlakuan. Pengambilan data 

dari parameter latensi percumbuan, latensi 

penunggangan, dan frekuensi penunggangan. 
 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan ANOVA, kemudian 

dilanjutkan dengan uji BNT dengan α 0.05 
 

Penyusunan Laporan 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ekstrak tanaman purwoceng dapat meningkatkan agresivitas ditandai 

singkatnya latensi serangan dan tingginya frekuensi serangan. 

2. Ekstrak tanaman purwoceng tidak berpengaruh terhadap libido. 

 

 

 

B.  SARAN 

 

 

1. Perlu dilakukan uji lanjut untuk mengetahui peningkatan kadar hormon 

testosteron pada mencit setelah pemberian ekstrak tanaman 

purwoceng. 

2. Perlu dilakukan uji lanjut untuk menentukan dosis letal dan dosis 

optimum serta efek samping terhadap kondisi fisiologis tubuh. 
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